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Kata kunci : Kualitas kehidupan kerja, iklim organisasi, kepuasan kerja  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas kehidupan kerja dan 

iklim organisasi terhadap kepuasan karyawan PT. Kimia Farma. Penelitian ini 

menggunakan metode survey dengan Teknik pengumpulan data berupa 

penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada pegawai PT. Kimia Farma dan 

diukur menggunakan skala likert. Variabel yang diteliti adalah kualitas kehidupan 

kerja, iklim organisasi sebagai variabel independent dan kepuasan kerja sebagai 

variabel dependen. Sampel yang diambil sebanyak 90 responden dengan Teknik 

pengambilan non probability sampling. Teknik pengolahan dengan menggunakan 

bantuan software SPSS (Statistical Product and Service Soluctions) versi 22 

Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif, regresi linier berganda, uji asumsi klasik, analisis koefisien korelasi 

parsial, analisis koefisien korelasi berganda, analisis koefisien determinas, dan uji 

hipotesis. Hasil regresi Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa residual 

berdistribusi normal tidak terjadi multikolinieritas, tidak terjadi heteroskedastisitas 

dan tidak terjadi autokorelasi linier berganda yang diperoleh yaitu Ŷ = 

0,320+0,389 X1+0,514X2 

 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan antara kualitas kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja dengan nilai 
t
hitung (4,686) > nilai t

tabel (1,662), dan nilai signifikan (0,000) < nilai α (0,05).  

Sedangkan variabel iklim organisasi ada pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja dengan nilai nilai t
hitung  (4,705) > (1,662), dan nilai signifikan 

(0,000) < nilai α (0,05).. Secara simultan, kualitas kehidupan kerja dan iklim 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan 

nilai Fhitung (95,209 > 3.11) dan nilai signifikan (0,000) < nilai α (0,05)  
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ABSTRACT 
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THE EFFECT OF QUALITY OF WORK LIFE AND ORGANIZATIONAL 

CLIMATE ON EMPLOYEE SATISFACTION 

 

Final Task. Undergraduate Program Management Study Program. Faculty of 

Economics and Business Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. 2019. 

Jakarta 

 

Keywords: Quality of work life, organizational climate, job satisfaction 

 

This study aims to determine the effect of quality of work life and organizational 

climate on employee satisfaction of PT. Kimia Farma. This study uses a survey 

method with data collection techniques in the form of distributing questionnaires 

to employees of PT. Kimia Farma and measured using a Likert scale. The 

variables studied were quality of work life, organizational climate as an 

independent variable and job satisfaction as the dependent variable. Samples 

taken as many as 90 respondents with non-probability sampling techniques. 

Processing techniques using SPSS software (Statistical Product and Service 

Soluctions) version 22 Data processing and analysis techniques used are 

descriptive statistical analysis, multiple linear regression, classic assumption tests, 

partial correlation coefficient analysis, multiple correlation coefficient analysis, 

determinant coefficient analysis, and hypothesis testing. Regression results The 

results of the classic assumption test show that normal distributed residuals do not 

occur multicollinearity, heteroscedasticity does not occur and there is no multiple 

linear autocorrelation obtained namely Ŷ = 0.320 + 0.389 X1 + 0.514X2 

 

The results of the research partially showed that there was a positive and 

significant effect between quality of work life on job satisfaction with a tcount 

(4.686)> ttable (1.662), and significant value (0.000) <value α (0.05). While 

organizational climate variables have a positive and significant effect on job 

satisfaction with tcount (4.705)> (1,662), and significant value (0,000) <α value 

(0.05). Simultaneously, quality of work life and organizational climate influence 

positive and significant impact on job satisfaction with Fcount (95.209> 3.11) and 

significant value (0.000) <α value (0.05) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Sumber daya manusia memiliki peran yang penting bagi terciptanya tujuan sebuah 

organisasi. Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam suatu 

perusahaan untuk mampu menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan 

perusahaan kearah yang lebih maju. 

        Perusahaan yang siap berkompetisi harus memiliki manajemen yang efektif. 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam manajemen yang efektif 

memerlukan dukungan karyawan yang cakap dan kompeten dibidangnya. Proses 

belajar harus menjadi budaya perusahaan sehingga keterampilan para karyawan 

dapat dipelihara dan dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, sumber daya manusia 

perlu mendapat perhatian yang khusus, salah satunya dengan pengembangan 

sumber daya manusia. 

        Mengembangkan sumber daya manusia dalam perusahaan sangat penting 

agar dapat mendorong kemajuan bagi perusahaan. Pengembangan ini tentunya 

juga berpengaruh untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan dalam suatu 

perusahaan. Kepuasan merupakan tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang 

atas peranan atau pekerjaanya dalam organisasi. Tingkat rasa puas individu bahwa 

mereka mendapat imbalan yang setimpal dari bermacam macam aspek situasi 

pekerjaan dari organisasi tempat mereka bekerja nyata (Permadi, 2016).  

 Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja …, Amalia Tamimi, FEB UHAMKA, 2021



2 
 

 

        Kepuasan kerja karyawan seringkali terkait dengan permasalahan sumber 

daya manusia, dimana secara umum dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja ini 

merupakan sebuah sikap karyawan secara emosional yang menyenangkan, 

mencintai pekerjaanya dengan sepenuh hati (Han et all, 2012). Masalah kepuasan 

kerja bukan hal yang sederhana, baik dalam arti konsepnya maupun dalam arti 

analisisnya karena kepuasan memiliki konotasi yang beraneka ragam. Meskipun 

tetap relevan untuk mengatakan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu cara 

pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun negatif tentang pekerjaanya 

(Permadi, 2016).  

        Tingkat kepuasan setiap individu selalu berbeda-beda sesuai dengan 

pemikiran nilai yang berlaku pada dirinya. Kepuasan kerja adalah perasaan positif 

tentang pekerjaan sebagai hasil evaluasi dari karakteristiknya. Pekerjaan 

memerlukan interaksi dengan rekan sekerja dan atasan, mengikuti aturan dan 

kebijakan interaksi dengan rekan sekerja dan atasan, mengikuti aturan dan 

kebijakan organisasional, memenuhi standar kinerja, hidup dengan kondisi kerja 

kurang ideal dan semacamnya (Robbins & Judge, 2015). Manusia dalam bekerja 

tentunya mendambakan suatu kepuasan kerja baik itu dari segi materi maupun 

dalam segi moril. Karyawan yang memiliki rasa puas pada perusahaan akan 

menunjukan hasil yang lebih dari target pekerjaanya, sehingga pada akhirnya akan 

memberikan kemampuan yang maksimal dan dapat mencapai keberhasilan 

perusahaan. 

        Kualitas kehidupan kerja merupakan salah satu hal yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja. Kualitas kehidupan kerja merupakan persepsi 
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karyawan akan kesejahteraan mental dan fisik mereka di tempat kerja. Kualitas 

kehidupan kerja dipandang sebagai sekumpulan persepsi karyawan mengenai rasa 

aman dalam bekerja, kepuasan kerja, serta kondisi untuk berkembang yang 

bertujuan untuk meningkatkan martabat karyawan (Cascio dalam Kusuma, 2015). 

Selain itu Kualitas kehidupan kerja atau QWL (Quality of Work Life) diperlukan 

dalam lingkungan kerja. Melalui pendekatan manajemen sumber daya manusia 

harus mampu menciptakan kualitas kehidupan kerja QWL yang dapat memberi 

kesempatan pengembangan diri, kesejahteraan yang dapat menutupi kebutuhan 

dasar pekerja, serta lingkungan kerja yang aman dan nyaman sehingga dapat 

membangkitkan semangat kerja dalam upaya pencapaian tujuan secara lebih baik. 

        Iklim organisasi merupakan presepsi karyawan terhadap praktek, prosedur 

dan jenis - jenis perilaku yang diberikan penghargaan dan didukung dalam latar 

belakang tertentu (Sneider dalam Rachman, 2012). Iklim organisasi juga 

merupakan kualitas lingkungan internal organisasi yang secara relatif terus 

berlangsung yang dialami oleh anggota organisasi sehingga mempengaruhi 

perilaku mereka dan dapat dilukiskan dalam pengertian satu set karakteristik atau 

sifat organisasi (Tagiuri dalam Ayudiarini, 2012). Pengembangan kapasitas 

sumber daya manusia tidak lepas dari  kepuasan kerja yang dirasakan oleh setiap 

pekerja. Kepuasan kerja merupakan tingkat perasaan senang yang dimiliki 

seseorang sebagai penilaian positif terhadap pekerjaannya dan lingkungan tempat 

pekerjaannya (Wibowo, 2013).   

        Ketidakpuasan seseorang terhadap pekerjaannya akan mendorongnya untuk 

berperilaku tertentu. Untuk menyatakan ketidakpuasan tenaga kerja terhadap 
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tempat kerjanya dapat dilakukan dengan respon suara, yaitu dengan secara aktif 

dan konstruktif mencoba untuk memperbaiki kondisi termasuk menyarankan 

perbaikan, mendiskusikan masalah dengan atasan dan mengambil beberapa 

bentuk aktivitas serikat (Robbins and Judge, 2015). Untuk memperkuat penelitian 

ini, penulis merujuk beberapa penelitian : Penelitian terdahulu Deka (2011) 

dengan judul penelitian “Climate Organization and Quality Employee’s Life”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik hubungan antara iklim 

organisasi dengan kualitas kehidupan kerja karyawan pada PT Aseli Dagadu 

Djokdja. Hasil penelitian ini menunjukan adanya iklim organisasi dan kualitas 

kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

        Chandranshu Sinha (2012) dengan judul penelitian “Quality of Work Life”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas kehidupan kerja 

karyawan. Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh yang signifikan 

secara simultan terhadap dua variabel. 

        Reskiputri (2012) dengan judul penelitian “Pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Iklim Organisasi serta Kualitas Kehidupan Kerja terhadap Kepuasan Kerja dan 

Komitmen Organisasi pada Karyawan Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

(KPRI) Universitas Jember”. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh 

lingkungan kerja dan iklim organisasi serta kualitas kehidupan kerja terhadap 

komitmen organisasi melalui kepuasan kerja pada karyawan Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia (KPRI) Universitas Jember. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya lingkungan kerja (X1), iklim organisasi (X2), dan kualitas kehidupan kerja 

(X3), mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja (Z), 
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lingkungan kerja (X1), iklim organisasi (X2), dan kualitas kehidupan kerja (X3), 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap komitmen organisasi (Y), dan 

kepuasan kerja (Z) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap komitmen 

organisasi (Y). 

        Herlina (2012) dengan judul penelitian “Pengaruh Karakteristik Demografi 

dan Iklim Organisasi Terhadap Quality Of Work Life (QWL) Politeknik Kesehatan 

Banjarmasin”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan dan 

menganalisis pengaruh demografi karakteristik seperti usia, jenis kelamin, masa 

kerja, status perkawinan, status pekerjaan, penghasilan, jumlah tanggungan dan 

tingkat pendidikan serta iklim organisasi baik secara silmutan atau sebagai 

kualitas pekerjaan kehidupan dosen kesehatan Banjarmasin. Hasil penelitian ini 

menunjukkan pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap dua variabel. 

        Babu Rachman (2013) dengan judul penelitian “Pengaruh Iklim Organisasi 

terhadap kepuasan kerja pada pegawai dinas ketenagakerjaan dan sosial kota 

Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai nilai organisasi dan 

pengelolaan sumber daya manusia dengan berbagai aspek. Hasil penelitian ini 

menjelaskan untuk hubungan sebab akibat antara variabel melalui pengujian 

hipotesis dimana di dalamnya  memeriksa pengaruh struktur organisasi (X1), 

teknologi tenaga kerja (X2), kebijakan dan praktik manajemen (X3) dan 

lingkungan di luar organisasi (X4) pada kepuasan kerja (Y) baik sebagian atau 

silmutan dan temukan mana yang lebih dominan diatara hasil signifikan.  

        Chinomona (2014) dengan judul penelitian “The Influence of the quality of 

the quality of working life on employee job satisfaction, job commitment and 
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tenure intention in the sme sector in Zimbabwe”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji iklim organisasi terhadap kepuasan kerja. Iklim organisasi berpengaruh 

signifikan pada motivasi kerja, produktivitas kerja dan kepuasan kerja. Hasil 

penelitian ini untuk mengisi kesenjangan dengan memeriksa pengaruh persepsi 

karyawan. Hasil penelitian ini adalah menunjukan bahwa dalam kontek SME, 

kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

        Kusuma (2015) dengan judul penelitian “Pengaruh Stress Kerja dan Kualitas 

Kehidupan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengatuhi pengaruh strees kerja dan kualitas kehidupan kerja 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini adalah Kualitas 

kehidupan kerja berpengaruh langsung positif terhadap kinerja karyawan. 

Semakin tinggi kualitas kehidupan kerja berdampak pada meningkatnya kinerja 

karyawan secara langsung. 

        Kadek Dodi Dharma Permadi (2016) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Iklim Organisasi dan Kualitas Kehidupan Kerja kepada Bank Rakyat Indonesia”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi dan kualitas 

kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

iklim organisasi dan kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Agar iklim organisasi tetap kondusif maka perlu 

menyelaraskan tujuan dan pola pikir antar karyawan maupun atasan karena 

dengan itu akan terciptanya kepuasan kerja dengan tujuan sama yang tercapai. 
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        Prasetyawati (2016) dengan judul penelitian “Pengaruh Quality Of Work Life 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT Gemala Kempa Daya”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Hasil penelitian ini adalah penelitian dapat disampaikan bahwa 

untuk variabel partisipasi karyawan memiliki tingkat signifikansi 0.014, variabel 

pengembangan karier memiliki tingkat signifikansi 0.000, variabel komunikasi 

memiliki tingkat signifikansi 0.000 dan variabel kompensasi memiliki tingkat 

signifikansi 0.004 yang lebih kecil dari 0.05. Dapat di simpulkan bahwa variabel 

variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

        Azis (2016) dengan judul penelitian “Pengaruh Iklim Organisasi terhadap 

Kepuasan Kerja”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tahap iklim organisasi 

yang mempengaruhi kepuasan kerja guru mengikut kategori sekolah. Hasil 

penelitian ini menunjukan adanya kepuasan kerja merujuk kepada emosi positif 

yang dialami oleh seseorang individu dalam reaksi kepada kerja individu dan 

tugas. Biasanya, perbandingan yang dibuat oleh individu yang berumur antara 

jangkaan individu dan realiti yang diwujudkan yang menunjukkan hasil yang 

positif membawa kepada apa yang disebut sebagai kepuasan kerja. 

        Rompu (2017) dengan judul penelitian “Pengaruh Stres Kerja, Quality Of 

Work Life dan Iklim Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan RSUD 

Undata Palu”. Penelitian ini bertujuan unuk menganalisis pengaruh stress, kualitas 

kehidupan kerja dan iklim organisasi secara parsial maupun secara bersama - 

sama terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel stress 

kerja berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, kualitas 

 Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja …, Amalia Tamimi, FEB UHAMKA, 2021



8 
 

 

kehidupan kerja dan iklim organisasi secara positif dan signifikan berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja pegawai.  

        Dari 15 jurnal rujukan yang dijadikan sebagai referensi penulis terdapat 13 

jurnal yang menyatakan Kualitas Kehidupan Kerja dan Iklim Organisasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dan 2 jurnal 

yang tidak berpengaruh signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa Kualitas 

Kehidupan Kerja dan Iklim Organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan. 

        Setiap perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan kinerjanya. Seperti 

halnya perusahaan lain PT. Kimia Farma juga tidak terlepas dari beberapa 

masalah yang dihadapi dalam mencapai tujuannya. Di perusahaan ini kualitas 

kehidupan kerja dan iklim organisasi pun sangat dibutuhkan dan dapat 

berpengaruh dalam peningkatan daya saing perusahaan secara berkelanjutan. PT. 

Kimia Farma adalah perusahaan yang bergerak dibidang layanan distribusi dan 

perdagangan kesehatan. PT Kimia Farma juga bergerak dalam bidang farmasi atau 

health care company tertua Indonesia. Sebagai perusahaan farmasi, Kimia Farma 

memproduksi berbagai macam obat untuk memenuhi dan menjamin kesehatan 

warga Indonesia. Selain memproduksi produk obat PT Kimia Farma juga 

mendistribusikan obat melalui jaringan apotek dan klinik kimia farma yang 

tersebar diseluruh wilayah Indonesia. Selain itu, PT Kimia Farma juga dibagi 

menjadi 3 bagian yaitu Kimia Farma Apotek, Kimia Farma Plant Jakarta dan 

Kimia Farma Trading Distribusi. 
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        Dalam hal ini, penulis memprediksi bahwa adanya beberapa karyawan yang 

belum terbiasa dengan pekerjaan yang telah diberikan oleh perusahaan tersebut 

sehingga karyawan itu sendiri merasa terbebani oleh tugas yang diberikan. 

Sedangkan tugas yang mereka kerjakan itu sangat berpengaruh dengan kualitas 

kehidupan kerja mereka kedepannya. Maka dari itu penelitian ini bermaksud 

mencari adanya penyelesaian akan permasalahan kualitas kehidupan kerja yang 

dapat mempengaruhi iklim organisasi setiap pegawai diperusahaan PT. Kimia 

Farma pada periode 2016-2018. 

Tabel 1 

Data Kepuasan Kerja Karyawan PT. Kimia Farma 

 

Aspek Penilaian 

Tahun Target 

Pencapaian 

100% 

2016 2017 2018 

Melakukan pekerjaan dengan baik 

sesuai dengan kualitas kerja yang 

ditentukan perusahaan. 

 

80% 

 

78% 

 

87% 

 

100% 

Kemampuan bekerja sama dengan baik 

didalam suatu pekerjaan. 

 

78% 

 

69% 

 

89% 

 

100% 

Berupaya untuk memberikan reward 

atau penghargaan kepada karyawan. 

 

83% 

 

76% 

 

89% 

 

100% 

Memliki komitmen yang baik dalam 

lingkungan kerja. 

 

80% 

 

79% 

 

83% 

 

100% 

Pengukur kepuasan kerja karyawan 

dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan pada para karyawan 

mengenai berbagai macam faktor yang 

dapat membuat mereka merasa puas 

atau tidak puas. 

 

78% 

 

75% 

 

80% 

 

100% 

      Sumber: PT. Kimia Farma 2019 
 

Dilihat dari Data Kepuasan Kerja Karyawan PT. Kimia Farma diatas dapat 

diketahui bahwa kepuasan kerja karyawan pada PT. Kimia Farma mengalami 

penurunan yang sangat dratis dari tahun 2016 ke tahun 2017. Sedangkan pada 

tahun 2018 PT. Kimia Farma mengalami kenaikan kepuasan kerja karyawan. 
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        Dari hasil wawancara yang telah dilakukan di PT. Kimia Farma diketahui 

penurunan tingkat kepuasan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan eksternal. 

Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh itu sendiri akibat dari reaksi 

beban kerja eksternal. Faktor internal meliputi faktor psikis (motivasi, kepuasan, 

kepercayaan dan keinginan). Faktor somatik (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status 

gizi dan kondisi kesehtan). Faktor Eksternal yaitu beban yang berasal dari luar tubuh 

pekerjaan. Seperti tugas - tugas yang bersifat fisik seperti tempat kerja, alat dan sarana 

kerja dan tugas - tugas yang bersifat psikologi, seperti tingkat kesulitan dan tanggung 

jawab pekerjaan.  

        Faktor lain yang pengaruhi kepuasan kerja karyawan karena tidak ada kesempatan 

iklim organisasi. Dengan melakukan pengembangan tentu karyawan akan semakin 

lebih baik. Hal tersebut juga akan berimbas pada citra dan karir dalam perusahaan. Oleh 

karena itu, perusahaan harus memberikan iklim organisasi untuk karyawannya. Dengan 

begitu baik tujuan individu karyawan dan tujuan perusahaan akan sama - sama tercapai. 

Dengan terus melakukan pengembangan kepuasan sama saja dengan terus 

memperbaiki diri. Dari perbaikan diri tentu karyawan akan menjadi lebih mengenal 

siapa dirinya. Sehingga karyawan akan bekerja lebih baik. 

        Berdasarkan penjelasan dan data dari tabel 1 data penelitian kepuasan kerja 

karyawan mengalami penurunan pada tahun 2017. Secara umum kinerja karyawan PT. 

Kimia Farma belum dikatakan optimal dikarenakan belum tercapainya target kepuasan 

karyawan sebesar 100%. Kondisi ini disebabkan oleh faktor internal dan faktor 

eksternal dari pemberian tugas yang cukup berat kapada karyawan sehingga karyawan 

merasa terbebani. Disamping itu iklim organisasi juga dinilai penting untuk menjamin 
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bahwa karyawan dengan kualifikasi tepat dan berpengalaman dapat tersedia pada saat 

dibutuhkan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja dan 

Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Kimia Farma 

Jakarta Timur”. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

        Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, penulis 

memperoleh beberapa identifikasi masalah penelitian : 

1. Bagaimana Kepuasan Kerja Karyawan PT. Kimia Farma? 

2. Bagaimana Kualitas Kehidupan Kerja PT. Kimia Farma? 

3. Bagaimana Iklim Organisasi PT. Kimia Farma? 

4. Bagaimana pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan pada PT. Kimia Farma? 

5. Bagaimana pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada 

PT. Kimia Farma? 

6. Bagaimana pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja dan Iklim Organisasi terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan PT. Kimia Farma? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

        Penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja dan Iklim 

Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Kimia Farma” hanya membahas 

permasalahan Tentang Kepuasan Kerja Karyawan, Kualitas Kehidupan Kerja serta 

Iklim Organisasi pada PT. Kimia Farma. 
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1.2.3 Perumusan Masalah 

        Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka perumusan 

masalahnya adalah: 

1. Bagaimana Kepuasan Kerja Karyawan PT. Kimia Farma? 

2. Bagaimana Kualitas Kehidupan Kerja PT. Kimia Farma? 

3. Bagaimanakah iklim organisasi PT. Kimia Farma? 

4. Apakah Kualitas Kehidupan Kerja Karyawan berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan PT. Kimia Farma? 

5. Apakah Iklim Organisasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

PT. Kimia Farma? 

6. Apakah Kualitas Kehidupan Kerja dan Iklim Organisasi berpegaruh terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan PT. Kimia Farma? 

1.3 Tujuan Penelitian 

        Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. Kimia 

Farma. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Kualitas Kehidupan Kerja pada PT. Kimia 

Farma. 

3. Untuk mengetahui bagaimana Iklim Organisasi pada PT. Kimia Farma. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja terhadap 

Kepuasan Karyawan pada PT. Kimia Farma. 

5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan pada PT. Kimia Farma. 
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6. Untuk mengetahui nagaimana pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja dan Iklim 

Organisasi terhadap Kepuasan Karyawan pada PT Kimia Farma. 

1.4 Manfaat  

1. Manfaat bagi akademik 

Untuk pengembangan ilmu pengetahuan dengan cara menguji kebenaran 

sebuah teori atau menemukan teori baru. 

2. Manfaat bagi peneliti  

Untuk pengaplikasian materi dan penerapan ilmu yang diterima selama di 

bangku perkuliahan serta perluasan wawasan belajar menjadi praktisi dalam 

analisis dan pengambilan keputusan serta kesimpulan. 

3. Manfaat bagi perusahaan 

Untuk menjadikan bahan evaluasi perusahaan dalam menentukan ide baru 

dibidang Sumber Daya Manusia untuk meningkatkan kualitasnya yang 

berkaitan dengan kualitas kehidupan kerja dan iklim organisasi. 
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